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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesenian merupakan unsur dari kebudayaan yangrobekey di masyarakat.
Indonesia adalah daerah yang kaya akan nilai-Rghudayaan serta menjunjung
tinggi keanekaragaman kesenian yang menjadi ciil &iarakter setiap daerah di
nusantara ini. Begitu banyak kesenian yang adaugamtara ini, hampir di setiap
daerah di nusantara memiliki kesenian yang khasuddnyang berbeda-beda sesuai
dengan karakter dan budaya masyarakat pendukun@egitupun di Kabupaten
Kuningan yang memiliki kesenian khas yang berbeglagdn daerah lainnya yaitu
kesenian AngklundBuncis yang merupakan kesenian warisan leluhur yanghsuda

selayaknya untuk dilestarikan.

Angklung buncis merupakan salah satu kesenian tradisional yang
keberadaannya kurang diketahui baik itu oleh madgdr luas maupun oleh
masyarakat Kuningan sendiri. Permasalahan ini tesatogat berpengaruh untuk
perkembangan dari kesenian angklubgncis Seperti yang diungkapkan oleh
(Rosala, 1995:55) yang menyatakan bahwHal ini disebabkan oleh beberapa faktor

antara lain sepeninggalnya seniman kreasi, tidaknyal generasi penerus, kurangnya
peminat kesenian tersebut, terdesak oleh keseaianyang lebih diminati oleh masyarakat,

dan sebagainya”.



Di Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan khususaggklung memiliki
cirinya sendiri, yang disebut Angklung Buncis. Kasa ini merupakan kreasi
sesepuh adat, Pangeran Djatikusumah, yang memiperapirasi dari keseharian
masyarakat setempat. Angklung merupakan salah aatubunyi-bunyian yang
digunakan pada upacara yang berhubungan dengan Bagligatau Dewi Sri.
Angklung digunakan sebagai sarana upacara, yditagse kesenian yang berfungsi

kepada kegiatan kepercayaan.

Pertunjukan angklunguncisberkaitan dengan upacara menanam padi. Dulu,
kesenian ini digunakan untuk acangidepkeun(menyimpan padi ke lumbung).
Acara pertunjukan diadakan setelah panen. Padi freasen diangkut menggunakan
rengkongke lumbung sambil diiringi angklunguncis Namun tidak lama kemudian,
acara seperti ini tidak dilakukan lagi. Angklubgncistidak lagi digunakan dalam

upacara ngidepkeun. Angklubgnciskemudian hanya berfungsi sebagai hiburan.

Sekarang pola tanam padi pun berubah. Masa tar@ersdigkat menjadi dua
atau tiga kali setahun dengan cara memilih atauaman jenis bibit padi tertentu.
Kemudian setelah dipanen memadat (sabit), padi tersebut tidak diikat melainkan
dimasukkan ke dalam karung dan kadang-kadang laggdijual di sawah. Padi
tidak sempat dibawa pulang dan disimpan di lumb@igh karena ini pula, sekarang
masyarakat pada umumnya sudah tidak memiliki laghbung padi. Dengan

demikian angklung buncis dipertunjukkan sebagaitaib.



Arti dari pertunjukan angklungouncis tersebut adalah pentingnya satu
kebersamaan dalam hidup karena sebagai makhlulal skga hidup saling
membutuhkan dan saling melengkapi karena menungofisnya angklung terdiri
dari beberapa buku bambu yang saling melengkapikuntenjadi satu kesatuan
(Dodo, wawancara 20 November 2010). Angklung meaparefleksi kehidupan
masyarakat petani. Angklung menyangkut sang Petamg Padi dan sang Badan
Halus yang menjaga padi dan petani. Angklung megk@nsang Petani karena
permainan angklung dilakukan bersama-sama sebagaipgani bekerjasama dalam
rangkaian kegiatan tanam padi. Angklung menyanglmy Padi dan sang Badan
Halus karena masyarakat Sunda terutatdearilg Sundé masih percaya terhadap
Dewi Sri atau Dewi Padi Bambu yang menjadi bahan dasar angklung diyakini
sebagai penjelmaan bagian tulidéwi Sri Oleh karenanya, angklung dalam upacara
padi diyakini dapat menyuburkan padi dan sebagansamenghormatDewi Sri.
Berkaitan dengan hal ini (Anis Djatisunda, 1997)njakaskan : “Proses menanam
padi tersebut bukan sekedar mencukupi (kebutuhakanan, tetapi mengandung
unsur ritual menghormati kehidupan dan kelanggengakma padi yang

dipersonifikasikan dalam diri Nyi Pohaci Sanghy&ngatauDewi Sri”.

Seren taunmerupakan gelar budaya tradisional masyarakatriagéainda
yang masih berada dan biasa dilaksanakan di Keeam@igugur, Kabupaten
Kuningan, Provinsi Jawa Barat. Tradisi ini dilakskan satu tahun sekali sebagai

manifestasi luapan rasa syukur kehadirat Tuhan Yiliapa Esa.Seren berarti



menyerahkan dari tahun yang terdiri dari dua bélalsn. Secara definitif dapat
diartikan upacara penyerahan hasil panen yang mereka lewati serta memohon

berkah dan perlindungan Tuhan untuk tahun yang d&tang.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di ats)lig berkeinginan untuk
meneliti bagaimana fungsi kesenian angklumgncis tersebut untuk dituangkan
dalam bentuk penelitian yang berjudul "PERTUNJUKANGKLUNG BUNCIS
DALAM ACARA SEREN TAUNDI KECAMATAN CIGUGUR KABUPATEN

KUNINGAN?".

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalalalam penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk kalimat, “Bagaimana peukenj angklung buncis dalam

acara seren taun di Kecamatan Cigugur, Kabupatemgan?”

Untuk menjawab rumusan masalah diatas, disusurarpe@n penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur pertunjukan angklung buncisrdaaara seren taun di

Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan?

2. Bagaimana instrumentasi pertunjukan angklung budeiam acara seren

taun di Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan?



3. Bagaimana fungsi pertunjukan angklung buncis dadaara seren taun di

Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan uraian di atas, maka penelitian exnpunyai tujuan yang

terkandung di dalamnya. Tujuan tersebut antarauiaink mengetahui :

1. struktur pertunjukan angklunguncisdalam acara seren taun di Kecamatan

Cigugur, Kabupaten Kuningan.

2. instrumentasi pertunjukan kesenian angklbogcisdalam acaraeren taun

di Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan.

3. Fungsi pertunjukan angklung buncis dalam acaransenen di Kecamatan

Cigugur, Kabupaten Kuningan.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan yaeguai dengan harapan.
Penelitian ini diharapkan juga bermanfaat bagi:
1. Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang id&esen
tradisional dalam kehidupan masyarakat, dan dapatgetahui lebih jauh
tentang kesenian angkluibgncis.

2. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik



Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuaalam
mengembangkan kesenian angklubgncis dan juga untuk menambah
pembendaharaan bacaan bagi para mahasiswa dan oyang
membutuhkannya.

3. Jurusan Pendidikan Seni Musik

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan refisi yang akan
memberikan manfaat bagi para pembaca, khususnyandbidang musik
tradisional angklungouncis Penelitian ini juga dapat dijadikan dasar bagi
peneliti lanjutan yang berminat untuk meneliti terg kesenian angklung
buncis
4. Masyarakat dan organisasi kesenian

Hasil penelitian ini bisa memberikan informasi ké@amasyarakat
luas khususnya bagi pengembangan kebudayaan danidestradisional
yang religius, dalam hal ini adalah Kesenian angilouncis Serta menjadi

bahan masukan dan peningkatan mutu pengembangalaptsnya.

E. Definisi operasional

Guna menghindari kesalahtafsiran terhadap judetlgean ini, maka peneliti
memberikan batasan-batasan istilah sebagai berikut
Kesenian . Suatu peristiwa sosial yang mempurgreada kuat sebagai

sarana kontribusi antara seniman dan penghayataamaggpat



Angklung buncis

Seren taun

F. Asumsi Pendlitian

mengingatnya, menyarankan, mendidik, dan berpespada
masyarakat. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1992:2)

. Instrumen angklung yg terdiri dari 2 angklumglung 2
angklungambrug 2 angklungpanempas2 angklungpancer

1 angklungenclok Kemudian 4 bualdog-dog terdiri dari 1
talingtit, 1 panembaldan 2badublag

: Gelar Budaya Tradisional Masyarakat Agraris dg&uang
masih berada dan biasa dilaksanakan di Kecamagug@i,
Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa Barat yang

penyelenggaraannya setiap tanggal 18 sampai 23Raga

Kesenian angklungouncis dalam pergelarannya masih memegang teguh

tradisi dan budaya leluhurny&afuhur). Ciri khas kesenian angkluniguncisini

adalah gerakan yang dinamis dan ekspredélam memainkannyaBerbeda dengan

angklung biasa, apakah itu dimainkan sendiri atamginingi penyanyi, Angklundg@uncis

tidak mengiringi penyanyi (instrumentalia). Parana@é itu sendiri yang meramaikan musik

angklungnya.

G. Metode Pendlitian

1. Metode
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Metode yang digunakan dalam penelitian keseniaklang buncis ini
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualildta yang diperoleh
dalam penelitian ini berasal dari pengamatan, ehserwawancara dan data
lainnya yang relevan dilakukan oleh penulis sebagstrumen penelitian.
Selain itu, penelitian dengan menggunakan pendekktalitatif ini, jika
melihat dari berbagai masalah dan data yang akseilitili maka penelitian ini
bersifat alamiah (naturalistik).

Dalam metode ini mengunakan cara penulisan degknijatksudnya
penulis mengumpulkan terlebih dahulu data yang riliken sebanyak-
banyaknya, kemudian melakukan analisis terhadag-aktha tersebut untuk
menyaring data yang benar-benar dapat mendukungmdagenyusunan
laporan ini.

Teknik pengumpulan data

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri sgaiaalat pengumpul
data (instrumen penelitian) agar data yang terkimgesuai dengan
kepentingan penelitian dan tujuan yang diharapkaaapun teknik
pengumpulan data adalah sebagai berikut :

a) Teknik Observasi
Teknik ini digunakan untuk mengamati secara langswaan
mencatat seluruh data yang diperoleh dari lokasnelgean. Data

dikumpulkan dengan harapan dapat tercapainya tuyaag diharapkan



dalam kegiatan observasi, yaitu mengetahui situasidisi dan hal-hal
yang dibutuhkan. Dalam hal ini data-data tentangek@n angklung
buncis.
b) Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan tanysaja secara
langsung dengan responden, agar mendapatkan jawabdradap
permasalahan penelitian secara orsinil dari oratag @nasyarakat itu
sendiri, juga dari orang yang lebih tahu tentarggk@anangklung buncis

Adapun bentuk wawancara yang digunakan adalah &erup
pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya dipersiapledn peneliti yang
dirumuskan dalam pedoman wawancara. Dalam halanelgi mencoba
melakukan pencarian informasi dari pimpinan kesemiagklung buncis
dan tokoh masyarakat yang mengetahui tentang leesamgklung buncis.
c) Studi Literatur

Studi ini dimaksudkan untuk mempaiajdari berbagai sumber
kepustakaan yang ada, buku-buku maupun media bdeaarya yang
berguna dan membantu dalam mencari informasi mended-hal yang
berhubungan dengan objek yang akan diteliti.
Sumber-sumber yang dijadikan literatur pada pgaeliyang penulis
lakukan adalah sumber-sumber yang relevan denganapalahan yang

akan dibahas dalam tujuan penelitian.
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d) Dokumentasi
Dokumentasi berfungsi sebagai data dalam bentsk fyang
berbentukaudio danvisual. Dalam penyajiamngklung buncislalam acara
seren taun ini didokumentasikan berupa photo d&anman video. Dari
semua data yang didapat, dipergunakan sebagaiakgtar yang nyata
untuk diolah.
3. Teknik pengolahan data
Dalam penelitian ini pengolahan data yang dilakukaitu dengan
pengolahan data pendekatan kualitatif. Pendekatalht&tif merupakan tata
cara penelitian yang menghasilkan deskriptif aisalityaitu apa yang
dinyatakan oleh sasaran penelitian yang bersangksgégara tertulis atau
lisan, dan perilaku nyata. Yang diteliti dan digeaadalah obyek penelitian
yang utuh. Setelah data terkumpul, data dicatabndabentuk catatan

lapangan, sehingga data terungkap secara detail.

Data yang telah terkumpul diolah dengan maksud kuntu
mengklasifikasikan berbagai data yang ada. Adapmgkiah-langkah yang
dilakukan dalam pengklasifikasian data yang adsebert antara lain sebagai
berikut :

a. Mengkategorikan pola-pola data yang dikumpulkani daasing-

masing tema dan hasil penelitian.
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b. Mencari kesesuaian hubungan dan perbandingan atataalari hasil
penelitian di lapangan dengan literatur atau sundaryang berupa
teori-teori narasumber yang menunjang dalam pehgolaata hasil

penelitian.

H. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Cagar Budaya Nasioedung Paseban Tri
Panca Tunggal yang terletak di Kelurahan Cigug@agdtatan Cigugur, Kabupaten
Kuningan, Provinsi Jawa Barat. Paseban tersebudtadizkasi tempat diadakannya
pertunjukan angklundgpuncisdan acara-acara lainnya yang termasuk kedalam acara

seren taun.

I. SISTEMATIKA PENULISAN
Pada tahap sistematika penulisan, hasil yang deseraari observasi,
wawancara dan studi literatur, dikumpulkan danaliars kemudian disusun kedalam
sebuah laporan dalam bentuk tulisan dengan sistenstbagai berikut :
a. BAB |, pada bab ini membahas pendahuluan yang akempc latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, miapéseelitian, asumsi, definisi
operasional, landasan teoritis, metode penelittaknik pengumpulan data,

lokasi, dan sistematika penulisan.



b.
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BAB IlI, secara garis besar pada bab ini menjelaskatang teori-teori yang
mendukung pelaksanaan penelitian, yakni tentangumgekan angklungouncis
dalam acara seren taun di Kecamatan Cigugur, Kadupaningan.

BAB Ill, menjelaskan tentang metode-metode yamgyakan dalam penelitian,
baik yang menyangkut cara pengumpulan data, macgmanpengolahan data.
BAB IV, menjelaskan tentang hasil dan pembahasanpgnelitian berupa data-
data tentang pertunjukan angklung buncis dalamaasaren taun di Kecamatan
Cigugur, Kabupaten Kuningan.

BAB V, yaitu kesimpulan dan rekomendasi yang meanpakeseluruhan tulisan
secara ringkas yang diharapkan dapat memberi kejelalalam memahami

maksud dan tujuan penelitian.



